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Abstract 

 
Introduction Hypotension can lead to decreased consciousness, pulmonary aspiration, 
respiratory depression and cardiac arrest. Post-spinal anesthesia hypotension is the most 
common incidence, approximately 15 - 33% in every spinal anesthesia injection. The use of 
isobaric levobupivacaine local anesthetic drugs is still quite new and is still not widely used as 
well as hyperbaric bupivacaine local anesthetic drugs in sectio caesarea surgery. The study 
aims to determine the relationship between the administration of levobupivacaine spinal 
anesthesia with the incidence of hypotension in sectio caesarea patients at Taman Husada 
Bontang Hospital.This research method is Case Control. Sampling technique with total 
sampling of 74 SC patients with spinal anesthesia in the operating room of Taman Husada 
Hospital. Data was taken by measuring blood pressure before and after spinal anesthesia.The 
results showed that there was a significant relationship between the administration of 
levobupivacaine spinal anesthesia and the incidence of hypotension with a p value = 0.001. 

Because the value of 𝜌 < 0.05. Therefore, levobupivacaine spinal anesthesia can be used as 
spinal anesthesia for SC patients. 
 
Keywords: Spinal Anesthesia Levobupivacaine, Hypotension, Sectio Caesaria Patients. 
 

Abstrak 

 
Hipotensi dapat menyebabkan terjadinya penurunan kesadaran, aspirasi pulmonal, depresi 
pernapasan dan henti jantung. Hipotensi pasca spinal anestesi merupakan insiden yang paling 
sering muncul, kurang lebih 15 – 33% pada setiap injeksi spinal anestesi. Penggunaan obat 
anestesi lokal levobupivacaine isobarik ini masih terbilang cukup baru dan masih belum 
banyak dipergunakan secara luas seperti halnya obat anestesi lokal bupivakain hiperbarik 
pada pembedahan sectio caesarea. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
pendekatan case control, bertujuan Untuk mengetahui hubungan pemberian spinal anastesi 
levobupivacaine dengan kejadian hipotensi pada pasien Sectio Caesaria di RSUD Taman 
Husada Bontang. Metode penelitian ini adalah Case Control. Tehnik sampling dengan total 
sampling sebanyak 74 pasien SC dengan tindakan spinal anastesi dikamar operasi RSUD 
Taman Husada. Data diambil dengan melakukan pengukuran tekanan darah sebelum dan 
sesudah anastesi spinal. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan siginifikan antara 
pemberian spinal anastesi levobupivacaine dengan kejadian hipotensi dengan nilai p value = 
0,001. Karena nilai 𝜌 < 0,05. Oleh karena itu spinal anastesi levobupivacaine ini bisa dijadikan 
anastesi spinal pasien SC. 
 
Kata kunci : Spinal Anastesi Levobupivacaine, Hipotensi, Pasien Sectio Caesaria 
 
PENDAHULUAN 

Berbagai teknik anestesi telah dikembangkan untuk memfasilitasi tindakan operasi. 
Akhir-akhir ini pemakaian anestesi regional menjadi semakinberkembang dan meluas. 
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Anestesi spinal termasuk teknik yang mudah dilakukanuntuk mendapatkan kedalaman dan 
kecepatan blokade saraf dengan cara memasukkan dosis kecil larutan anestesi lokal ke dalam 
ruangan subaraknoid.Keuntungan teknik ini antara lain adalah biaya yang relatif lebih murah, 
efek sistemik relatif kecil, analgesia adekuat, dan kemampuan mencegah responsstres lebih 
sempurna. Teknik anestesi regional dan lokal yang ideal sangat penting untuk mendapatkan 
hasil memuaskan dan aman (Kurmanadh K, 2016). 

Anestesi adalah pemberian obat untuk menghilangkan kesadaran secara sementara 
dan biasanya ada kaitannya dengan pembedahan. Secara garis besar anestesi dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu anestesi umum dan anestesi regional. Anestesi regional memiliki berbagai 
macam teknik penggunaan salah satu teknik yang digunakan yaitu spinal anestesi (Sari dkk, 
2012). 

Tindakan anestesi merupakan suatu usaha untuk menghilangkan seluruh modalitas dari 
sensasi nyeri, rabaan, suhu, posisi yang meliputi pra, intra, dan post anestesi (Pramono, 
2015). Spinal anestesi adalah prosedur pemberian obat anestesi untuk menghilangkan rasa 
sakit pada pasien yang akan menjalani pembedahan dengan menginjeksikan obat anestesi 
lokal ke dalam cairan cerebrospinal dalam ruang subarachnoid (Morgan et al., 2013). Teknik 
spinal anestesi ini masih menjadi pilihan untuk bedah sesar, operasidaerah abdomen dan 
ekstermitas bagian bawah karena teknik ini membuat pasien tetap dalam keadaan sadar 
sehingga masa pulih lebih cepat dan dapat dimobilisasi lebih cepat (Marwoto dan Primatika, 
2013). 

Jenis dari tindakan anestesi antara lain yaitu general anestesi dan spinal anestesi. 
Masing-masing tindakan anestesi tentunya memiliki dampak yang tidak diharapkan atau 
komplikasi. Salah satu komplikasi akut spinal anestesi yang paling sering terjadi adalah 
hipotensi. Hipotensi adalah penurunan tekanandarah arteri >20% dibawah dasar atau nilai 
absolute tekanan darah sistolik dibawah 90 mmHg atau MAP dibawah 60 mmHg (Gaba et al., 
2015). 

Hipotensi pasca spinal anestesi merupakan insiden yang paling sering muncul, kurang 
lebih 15 – 33% pada setiap injeksi spinal anestesi (Mercier et al., 2013). Hal mengenai 
komplikasi anestesi berupa hipotensi ini semakin jelas dengan ditemukannya hasil penelitian 
dari beberapa penelitian yang menyatakan kejadian hipotensi akibat anestesi spinal pada 
pasien bedah sesar bervariasi dancukup tinggi. Chung dkk. (12 mg bupivakain hiperbarik 
0,5%), mendapatkan insiden hipotensi 80%. Penelitian Riley dkk. Dan Siddik-Sayyid dkk. (12 
mg bupivakain hiper-barik 0,75%), mendapatkan insiden hipotensi sebesar 85% dan 87%. 
Bryson dkk., serupa dengan Chung, mendapatkan insidens hipotensi yanglebih dari 70%. 
Sementara itu, Bogra dkk., Suwardi, dan Akmal (12,5 mg bupivakain hiper-barik 0,5%) 
mendapatkan insidens hipotensi sebesar 50%. (Bintartho, 2010) Disebutkan dalam KMK RI 
No. HK. 02.02/ MENKES/ 251/ 2015 tentang Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran 
Anestesiologi dan Terapi Intensif, kejadian hipotensi menempati urutan ke 7 dari 10 urutan 
keparahan komplikasi utama regional anestesi. 

Hipotensi dapat menyebabkan terjadinya penurunan kesadaran, aspirasi pulmonal, 
depresi pernapasan dan henti jantung (Flora dkk, 2014). Hipotensi yang berat juga dapat 
menyebabkan henti jantung yang merupakan komplikasi yang serius dari spinal anestesi. 
Pernah dilaporkan terjadi 28 kasus henti jantung dari 42,521 pasien oleh karena hipotensi 
yang berat pada spinal anestesi di IBS RSUP Sanglah Denpasar (Sukaraja dan Purnawan, 
2015). Hipotensi jika tidak diterapi dengan baik akan menyebabkan hipoksia jaringan dan 
organ. Bila keadaan ini berlanjut terus akan mengakibatkan keadaan syok hingga kematian 
(Sari dkk, 2012). 

Dalam kasus sectio casarea, kejadian hipotensi dapat mempengaruhi keadaan ibu dan 
bayi (Tanambel dkk, 2015). Hipotensi maternal yang berkepanjangan dapat merusak janin dan 
menurunkan apgar skor. Dampak hipotensi selama persalinan dengan spinal anestesi bagi ibu 
yaitu mual muntah dan hilangnya kesadaran, sedangkan bagi bayi nya akan terjadi kerusakan 
pertukaran oksigen di otak (Mohamed et al., 2016). Hipotensi juga dapat dicegah dengan 
memposisikan pasien trendelenberg, pemberian cairan dan terapi oksigen (Sungsik, 2013). 

Penggunaan obat anestesi lokal levobupivacaine isobarik ini masih terbilang cukup baru 
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dan masih belum banyak dipergunakan secara luas seperti halnya obat anestesi lokal 
bupivakain hiperbarik pada pembedahan sectio caesarea. Meskipun penggunaan 
levobupivacaine untuk anestesi spinal telah dijelaskan dengan baik dalam literatur, namun 
sangat sedikit penelitian telah meneliti efek levobupivacaine dalam anestesi obstetri. 
Penelitian mengenai perbandinganefektifitas dan efek samping pengunaan levobupivacaine 
isobarik dengan bupivakain hiperbarik untuk anestesi spinal pada kasus sectio caesarea juga 
masih belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan bulan Oktober dan November 2021 Di RSUD 
Taman Husada Bontang Kalimantan Timur. Jumlah pasien yang dioperasi dengan spinal 
anastesi menggunakan obat levobupivakain sebanyak 50 orang, dan jumlah pasien Sectio 
Caesarea yang menggunakan spinal anastesi menggunakan obat levobupivakain sebanyak 
32 orang. Pasien mengalami kejadian hipotensi post spinal anestesi sekitar 10% dari angka 
kejadian yang terjadi. Berdasarkan data diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
bagaimana hubungan pemberian anasthesi spinal levobupivacaine dengan kejadian hipotensi 
pada pasien Sectio Caesaria di RSUD Taman Husada Bontang. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yakni observasional dengan pendekatan case control. 
Observasional analitik adalah penelitian yang mencari hubungan antara variabel yang satu 
dengan variabel lainnya. Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap data, karena itu pada 
penelitian analatik selalu diperlukan hipotesis yang harus di formulasikan sebelum penelitian 
dimulai. Desain penelitian case control yaitu suatu penelitian analitik yang menyangkut 
bagaimana faktor risiko dipelajari dengan menggunakan pendekatan retrospektif. Penelitian 
case control dapat digunakan untuk menilai berapa besarkah peran faktor risiko dalam 
kejadian penyakit (cause- effectrelationship). 

Rancangan penelitian menggunakan case control dimana efek(penyakit atau status 
kesehatan) diidentifikasi pada saat ini kemudian faktor risiko diidentifikasi atau terjadinya pada 
waktu yang lain. Pada studi case control sekelompok kasus (pasien yang menderita efek atau 
penyakit yang sedang diteliti) dibandingkan dengan kelompok kontrol (mereka yang tidak 
menderita penyakitatau efek). Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah suatu faktor resiko 
tertentu benar berpengaruh terhadap terjadinya efek yang diteliti dengan membandingkan 
kekerapan pajanan faktor risiko tersebut pada kelompok kasus dengan kelompok control. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 
sebagai tangan kedua). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data rekam medis pada 
pasien sectio caesaria dengan tindakan anastesi spinal selama peroide bulan 01 Juni sampai 
30 Agustus 2022 di RSUD Taman Husada Bontang Kaltim. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan observasi data responden (rekam medis) yang ada di ruang rekam 
medis di RSUD Taman Husada Bontang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di kamar operasi RSUD Taman Husada Bontang Kaltim. Pengumpulan 
data yang diambil terhitung mulai bulan Juni – Agustus 2022. Dan waktu pengambilan data 
tanggal 5-7 September 2022. Pada penelitian ini diperoleh sampel sebesar 74 ibu post sectio 
caesaria dengan tindakan spinal anastesi di kamar operasi RSUD Taman Husada Bontang. 

Pengumpulan data medik dari pasien sectio caesaria dengan tindakan spinal anastesi 
di kamar operasi RSUD Taman Husada Bontang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan program SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel 
penelitian dan disertai narasi sebagai penjelasan dari tabel. 
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Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tabel distribusi frekuensi menurut umur ibu post 
sectio casarea dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1   Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Umur   

< 20 tahun 2 2,7 

20-35 tahun 50 67,6 

> 35 tahun 22 29,7 

Total 74 100,0 

Pendidikan   

Pendidikan Dasar 3 4,1 

 

Pendidikan Menengah 55 74,3 

Pendidikan Tinggi 16 21,6 

Total 74 100,0 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 59 79,7 

Bekerja 15 20,3 

Total 74 100,0 

 
Sumber : Data Sekunder, 2022 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 74 responden, Sebagian besar dari responden 
adalah pada kelompok umur 20-35 tahun yaitu sebesar 50 orang (67,6%) sedangkan sebagian 
kecil dari responden pada kelompok umur >20 tahun yaitu sebesar 2 responden (2,7%). 
Sebagian besar dari responden adalah pada kelompok pendidikan menengah yaitu sebesar 
55 orang (74,3%) sedangkan sebagian kecil dari responden pada kelompok pendidikan dasar 
yaitu sebesar 3 responden (4,1%). Kategori pekerjaan hampir seluruh dari responden tidak 
bekerja yaitu sebesar 59 orang (79,7%) sedangkan sebagian kecil dari responden pada 
kelompok bekerja yaitu sebesar 15 responden (20,3%). 

 

2. Analisa Univariat 

a. Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Pada Pasien Dengan Sectio Caesaria 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi frekuensi menurut 

status pemberian spinal anastesi Levobupivacaine pada pasien dengan sectio 
caesaria yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2 Distribusi Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Pada Pasien Dengan 
Sectio Caesaria 

 
Sumber : Data Sekunder, 2022 
 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 74 responden, setengah dari seluruh 
responden dengan sectio caesaria yang diberikan spinal anastesi Levobupivacaine 
sebesar 50,0% dan tidak diberikan diberikan spinal anastesi Levobupivacaine sebesar 
50,0%. 

b. Kejadian hipotensi pada pasien Sectio Caesaria dengan spinal anastesi dengan 
menggunakan levobupivacaine 

 
Tabel 3 Distribusi Kejadian hipotensi pada pasien Sectio Caesaria dengan spinal 

anastesi dengan menggunakan levobupivacaine 
 

Sumber : Data Sekunder, 2022 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 37 responden, hampir dari seluruh 

responden dengan sectio caesaria yang diberikan spinal anastesi Levobupivacaine 
tidak mengalami hipotensi sebesar 91,9% dan mengalami kejadian hipotensi diberikan 
spinal anastesi Levobupivacaine sebesar 8,1%. 

 
Tabel 4 Distribusi Kejadian hipotensi pada pasien Sectio Caesaria dengan spinal 

anastesi tidak menggunakan levobupivacaine 
 

Hipotensi n % 

Hipotensi 16 8,1 

Tidak Hipotensi 21 91,9 

Total 37 100,0 

Sumber : Data Sekunder, 2022 
 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 37 responden, lebih dari setengah dari 
seluruh responden dengan sectio caesaria yang diberikan spinal anastesi tidak 
menggunakan Levobupivacaine tidak mengalami hipotensi sebesar 91,9% dan 
mengalami kejadian hipotensi diberikan spinal anastesi tidak menggunakan 
Levobupivacaine sebesar 8,1%. 

Levobupivacaine n % 

Diberikan 37 50,0 

Tidak Diberikan 37 50,0 

Total 74 100,0 

Hipotensi n % 

Hipotensi 3 8,1 

Tidak Hipotensi 34 91,9 

Total 37 100,0 
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Analisa Hubungan Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Dengan Kejadian 
Hipotensi Pada Pasien Sectio Caesaria Di RSUD Taman Husada Bontang 
 

Untuk mengetahui Hubungan Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine dengan 
Kejadian Hipotensi Pada Pasien Sectio Caesaria Di RSUD Taman Husada Bontang sebagai 
berikut : 

Tabel 5 Hubungan Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Dengan Kejadian 
Hipotensi Pada Pasien Sectio Caesaria Di RSUD Taman Husada Bontang 

Hipotensi 

Levobupivacaine Tidak 
Hipotensi 

Hipotensi Jumlah P Value 

 n % n % n %  

Diberikan 34 45,9 3 4,1 37 50,0 𝜌 = 0,001 

Tidak Diberikan 21 28,4 16 21,6 37 50,0 

Total 55 74,3 19 25,7 74 100,0  

Sumber : Data Sekunder, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 37 responden, hampir dari seluruh 
responden dengan sectio caesaria yang diberikan spinal anastesi Levobupivacaine tidak 
mengalami hipotensi sebesar 91,9% dan mengalami kejadian hipotensi diberikan spinal 
anastesi Levobupivacaine sebesar 8,1%. Sementara dari 37 responden hampir sebagian dari 
responden dengan sectio caesaria yang diberikan spinal anastesi selain Levobupivacaine 
mengalami hipotensi sebesar 43,2% dan tidan mengalami kejadian hipotensi diberikan spinal 
anastesi selain Levobupivacaine sebesar 56,8%. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,001. Karena nilai 𝜌 < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan 
demikian, terdapat hubungan siginifikan antara pemberian spinal anastesi levobupivacaine 
dengan kejadian hipotensi. 
 
PEMBAHASAN 
Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Pada Pasien Dengan Sectio Caesaria 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa masing-masing kelompok adalah 37 ibu. 
Pada penelitian ini dipilih kelompok case yaitu ibu dengan sectio caesaria dengan tindakan 
anastesi spinal Levobupivacaine dan kelompok control yaitu ibu dengan section caesaria 
dengan tindakan anastesi spinal selain obat Levobupivacaine, sehingga besar sampel untuk 
setiap kelompok 37 ibu, maka jumlah besar sampel sebanyak 74 ibu. 

Ditemukan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Ismail. R., et al. (2019) dimana 
peneliti sama-sama menggunakan anestesi regional untuk seksio sesarea yaitu 
Levobupivacain, hanya berbeda dalam bentuk dosis yang diberikan. Berbagai teknik anestesi 
telah dikembangkan untuk memfasilitasi tindakan operasi. Anestesi spinal termasuk teknik 
yang mudah dilakukan untuk mendapatkan kedalaman dan kecepatan isobarik saraf dengan 
cara memasukkan dosis kecil larutan anestesi lokal ke dalam ruangan subaraknoid. 
Keuntungan teknik ini antara lain adalah biaya yang isobarik lebih murah, efek sistemik 
isobarik kecil, analgesia adekuat, dan kemampuan mencegah respons isobarik lebih 
sempurna (Kurmanadh K.A., 2016). 

Levobupivacaine merupakan alternatif menarik selain bupivacaine untuk anestesi spinal 
oleh karena obat ini menghasilkan subarachnoid blok dengan karakteristik sensorik 
danmotorik yang lebih lama serta recovery seperti bupivacaine (Arias MG, 2007). 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Taman Husada Bontang selama ini bupivakain 
merupakan anestetik lokal yang sering dipergunakan untuk anestesi spinal pada berbagai 
macam prosedur operasi. Teknik anestesi spinal sering digunakan pada operasi abdomen 
bagian bawah dan juga ekstremitas bawah. Penelitian telah dilakukan pada 74 orang yang 
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terbagi dalam 2 (dua) kelompok, masing- masing kelompok terdiri atas 37 orang. Pembahasan 
hasil penelitian yang dipaparkan sesuai tujuan dan kerangka konsep penelitian, yakni 
difokuskan pada pengaruh anestesi spinal Levobupivacaine terhadap penurunan tekanan 
darah pada pasien seksio sesarea yang diakibatkan oleh injeksi anestesi spinal 
Levobupivacaine 
 
Kejadian Hipotensi Pada Pasien Sectio Caesaria Dengan Spinal Anastesi Dengan 
Menggunakan Levobupivacaine 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 37 responden pasien sectio sesarea 
dengan menggunakan anestesi spinal Levobupivacaine, hampir dari seluruh responden tidak 
mengalami hipotensi sebesar 91,9% dan mengalami kejadian hipotensi diberikan spinal 
anastesi Levobupivacaine sebesar 8,1%. Tindakan anestesi spinal yang biasa digunakan 
untuk seksio sesarea banyak menimbulkan komplikasi, salah satu komplikasi yang sering 
terjadi adalah hipotensi. Hipotensi bila berlangsung lama dan tidak diterapi akan menyebabkan 
hipoksia jaringan dan organ dan bila keadaan ini berlanjut terus akan mengakibatkan keadaan 
syok hingga kematian. 

Levobupivacaine menimbulkan depresi jantung lebih sedikit dibandingkan bupivacaine 
dan ropivacaine. Gejala toksisitas sistemsaraf pusat pada bupivacaine lebih tinggi rata-rata 
56,1 mg dibandingkan levobupivacaine 47,1 mg. Levobupivacaine dapat digunakan untuk 
subarachnoid, epidural, blok pleksus brakialis, blok supra dan infra klavikuler, blok interkostal 
dan interskalen, blok saraf perifer, blok peribulber dan retrobulber, infiltrasi lokal, analgesi 
obstetri, pengelolaan nyeri setelah operasi, pengelolaan nyeri akut dan kronis. 

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Artawan, I.M, et al., 
(2021) menyatakan bahwa Levobupivakain isobarik 10 mg memiliki onset blok sensorik dan 
motorik yang lebih lambat dengan durasi lebih pendek dibandingkan Bupivakain hiperbarik 10 
mg untuk anestesi spinal pada seksio sesarea dengan efek samping yang minimal. 
Penggunaan obat anestesi lokal levobupivakain isobarik ini masih terbilang cukup baru dan 
masih belum banyak dipergunakan secara luas seperti halnya obat anestesi lokal bupivakain 
hiperbarik pada pembedahan seksio sesarea. Meskipun penggunaan levobupivakain untuk 
anestesi spinal telah dijelaskan dengan baik dalam literatur, namun sangat sedikit penelitian 
telah meneliti efek levobupivakain dalam anestesi obstetri (Narayanappa, AB, et al., 2016) 

Kejadian efek samping hipotensi lebih sedikit terjadi pada kelompok Levobupivakain 
Isobarik dibandingkan dengan kelompok Bupivakain Hiperbarik, namun perbedaannya secara 
statistic tidak berbeda bermakna. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian peneliti lain dimana 
efek samping berupa hipotensi terjadi lebih sedikit pada kelompok Levobupivakain 
dibandingkan dengan kelompok Bupivakain (Duggal, R, et al., 2015). Demikian juga pada 
penelitian Narayanappa, AB, et al., (2016) dimana didapatkan kejadian hipotensi dan 
kebutuhan Efedrin signifikan lebih banyak terjadi pada kelompok yang menggunakan 
Bupivakain hiperbarik 12,5 mg dibandingkan dengan kelompok Levobupivakain 12,5 mg untuk 
anestesi spinal pada seksio sesarea. 

Penelitian lain Ismail. R, et al (2019) yang juga sama menunjukkan bahwa ditemukan 
tidak ada perbedaan yang bermakna efek samping antara kedua kelompok (p≥0,05). Kejadian 
hipotensi lebih rendah bahkan tidak ditemukan pada kelompok Levo 10 mg. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh rendahnya kejadian hipotensi yang menginduksi mual dan 
muntah. Obat anestesi lokal yang diinjeksikan intratekal tidak hanya memblok saraf nyeri tetapi 
juga menyebabkan vasodilatasi dengan mengenai saraf simpatis. Karena menginduksi 
simpatolisis, fluktuasi tekanan darah, dalam hal ini hipotensi yang signifikan, dapat terjadi. 
Selain itu, peningkatan tonus vagal menyebabkan bradikardia yang seringkali disertai mual 
dan muntah (Wong, C.A. 2014). 
 
Analisa Hubungan Pemberian Spinal Anastesi Levobupivacaine Dengan Kejadian 
Hipotensi Pada Pasien Sectio Caesaria Di RSUD Taman Husada Bontang 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan siginifikan antara 
pemberian spinal anastesi levobupivacaine dengan kejadian hipotensi pada pasien sectio 
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caesaria Di RSUD Taman Husada Bontang dengan nilai P = 0,001. Berdasarkan nilai P 
tersebut menandakan bahwa hubungan yang terjadi dinilai kuat. Nilai tersebut dipengaruhi 
oleh adanya efek anestesi spinal levobupivacaine. 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan tekanan darah sebelum perlakuan 
pemberian anestesi spinal levobupivacaine dengan setelah perlakuan pemberian anestesi 
spinal levobupivacaine pada pasien yang menjalani seksio sesarea terjadi penurunan tekanan 
darah yang bermakna (p <0,05). Hal ini disebabkan oleh dilatasi vena dan arteri. Blokade 
spinal yang terjadi dapat mengakibatkan penurunan tekanan darah yang disebabkan oleh 
penurunan isi sekuncup, curah jantung, tekanan arteri, dan resistensi perifer sistemik. 
Vasodilatasi arteri mengakibatkan penurunan resistensi vaskular sistemik. Vasodilatasi arteri 
dikurangi dengan kompensasi vasokonstriksi di atas blokade tersebut (Kartika & Nitami, 2012 
dalam Lasmaria & Flora, 2014). 

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Artawan et al., (2021) 
yang meneliti mengenai perbandingan efektifitas dan efek samping pengunaan levobupivakain 
isobarik dengan bupivakain hiperbarik untuk anestesi spinal pada kasus seksio sesarea yang 
masih belum banyak dilakukan. Dimana Kejadian hipotensi lebih banyak terjadi pada 
kelompok bupivakain dibandingkan dengan kelompok levobupivakain namun tidak berbeda 
bermakna. Pada uji klinis tersamar ganda membandingkan efek penggunaan bupivakain 
hiperbarik dengan levobupivakain isobarik untuk anestesi spinal pada pembedahan seksio 
sesarea. Kejadian efek samping hipotensi, bradikardia dan mual muntah lebih rendah pada 
kelompok levobupivakain. Sementara pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nugroho, et al., (2019) dimana prosedur operasi abdomen bagian bawah sangat banyak 
dilakukan di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Pada prosedur ini dipilih anestesi spinal untuk 
menghilangkan nyeri. Pilihan obat yang digunakan selama ini lebih sering menggunakan 
bupivakain hiperbarik dibandingkan bupivakain isobarik dikarenakan diyakini bahwa efektivitas 
bupivakain hiperbarik lebih baik dibandingkan dengan bupivakain isobarik dilihat dari 
kestabilan hemodinamik terkait dengan angka kejadian hipotensi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ismail, et al., (2019) penelitian ini menunjukkan 
bahwa ditemukan tidak ada perbedaan yang bermakna efek samping mual dan muntah antara 
kedua kelompok (p≥0,05). Kejadian mual dan muntah lebih rendah bahkan tidak ditemukan 
pada kelompok Levo 10 mg. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya kejadian 
hipotensi yang menginduksi mual dan muntah. Obat anestesi lokal yang diinjeksikan intratekal 
tidak hanya memblok saraf nyeri tetapi juga menyebabkan vasodilatasi dengan mengenai 
saraf simpatis. Karena menginduksi simpatolisis, fluktuasi tekanan darah, dalam hal ini 
hipotensi yang signifikan, dapat terjadi 

Penelitian perbandingan efek penggunaan obat anestesi lokal levobupivakain isobarik 
dengan bupivakain hiperbarik untuk anestesi spinal pada pembedahan seksio sesarea di 
Indonesia telah dilakukan pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu 
pulih blok motorik secara signifikan lebih cepat pada kelompok levobupivakain, namun 
kejadian efek samping berupa hipotensi, menggigil, mual dan muntah tidak ada perbedaan 
yang bermakna. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai hubungan pemberian spinal anastesi 
levobupivacaine dengan kejadian hipotensi pada pasien sectio caesaria di RSUD Taman 
Husada Bontang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Distribusi frekuensi pemberian spinal anastesi levobupivacaine sebesar 50,0% dan 

diberikan diberikan spinal anastesi selain Levobupivacaine sebesar 50,0%. 
2. Distribusi frekuensi kejadian hipotensi pada pasien sectio caesaria dengan spinal anastesi 

Levobupivacaine tidak mengalami hipotensi sebesar 91,9%. 

3. Uji statistik Chi Square diperoleh nilai p = 0,001. Karena nilai 𝜌 < 0,05 maka H0 ditolak. 
Dengan demikian, terdapat hubungan siginifikan antara pemberian spinal anastesi 
levobupivacaine dengan kejadian hipotensi di RSUD Taman Husada Bontang. 
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Saran 
1. Universitas Harapan Bangsa 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu keperawatan 
anestesi yaitu sebagai bahan pustaka di perpustakaan. 

2. Institusi Rumah Sakit Umum Daerah Taman Husada Bontang. 
 Responden pasien sectio caearea dengan spinal anestesi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Taman Husada Bontang sebagian besar masih mengalami hipotensi, dengan hasil 
penelitian ini diharapakan dapat menjadi data tambahan untuk mengetahui frekuensi 
pasien sectio caesarea spinal anestesi dengan hipotensi. 

3. Penata anestesi Rumah Sakit Umum Daerah Taman Husada Bontang. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur rentang 20-35 dengan status kehamilan 

multigravida memiliki kerentanan lebih besar terjadinya hipotensi, di harapkan penata 
anestesi lebih meningkatkan perhitungan cairan pre operasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 
 Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan karakteristik pasien seperti, 

kadar hemoglobin, PTT dan APTT, dan trombosit. 
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